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要旨 

  

プラコサ、ゲラル。2013。漫画『名探偵コナン』第 66 巻における可能動

詞の翻訳の可能性の分析。ブラウィジャヤ大学日本語学科。 

指導教官：（Ｉ）イスミプリハンダリ, （ＩＩ）飯塚啓 

 

キーワード：漫画、翻訳、可能表現、可能動詞、可能性 

翻訳は、通信の一形態（Brisset、2000:333）である。翻訳によって、感

情、思考、ソース語に含まれるの意欲は、ターゲット語に戻って表現する

ことができる。 

漫画の中には、いろいろな表現がある。例えば、可能表現です。可能表

現には、可能動詞と呼ばれる動詞がある。インドネシア語の潜在的な言葉

と日本語の潜在的な言葉は違うため、時には、翻訳で適当な言葉が見つけ

にくい。そこで、筆者は、漫画『名探偵コナン』第 66 巻における可能動

詞の翻訳の可能性の分析を研究することにした。 

多くの翻訳の類似点を見つけるために、可能動詞を研究の対象質的記述

的分析使った。データを収集し、翻訳の可能性または確率を計算した。 

分析の結果、27 の可能動詞の翻訳が見つかった。そのうち、14 の可能

動詞は単語「bisa」を使用して翻訳されていることが分かった。それにも

とづいて、可能性の値を計算した。「dapat」は０．００３の可能性、

「bisa」は０．５１の可能性、「Ø」は０．４４の可能性という結果が出

た。 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAKSI 

Gelar prakosa, 2013. Analisis Probabilitas Penerjemahan Verba Potensial 

dalam Komik Detektif Conan Seri 66 Karya Aoyama Gosho. Program studi S1 

Sastra Jepang Jurusan Bahasa dan Sastra Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Brawijaya. 

 

Pembimbing : (I) Ismi Prihandani (II) Iizuka Tasuku 

Kata Kunci : Komik, terjemahan, kanou hyougen, kanou doushi, probabilitas. 

 

Penerjemahan merupakan salah satu bentuk komunikasi (Brisset, 

2000:333). Dengan penerjemahan, perasaan, pemikiran dan kemauan seseorang 

yang terkandung dalam bahasa sumber dapat  diungkapkan kembali ke dalam 

bahasa sasaran. Banyak hasil terjemahan berasal dari berbagai negara maju, 

Jepang misalnya. 

Dalam komik terdapat berbagai ungkapan, salah satunya ungkapan untuk 

menyatakan potensi yang disebut dengan kanou hyougen. Kanou hyougen 

memiliki verba potensial yang disebut dengan kanou doushi. Berbeda dengan 

penanda potensial dalam bahasa Indonesia, kanou doushi memiliki makna yang 

kadang sulit ditemukan padanannya dalam bahasa Indonesia.  

Untuk mengetahui padanan yang sering dipakai dalam menerjemahkan 

kanou doushi dalam Komik Detektif Conan Seri 66 Karya Aoyama Gosho, maka 

digunakanlah prosedur analisis deskriptif kualitatif yang menjadikan verba 

potensial (kanou doushi) sebagai objek penelitian. Setelah data terkumpul 

perhitungan pun dapat dilakukan terhadap kemungkinan atau probabilitas 

terjemahan yang terjadi.  

Maka dapat diketahui bahwa dari 27 hasil penerjemahan verba, 14 verba 

diterjemahkan menggunakan penanda potensial “bisa”  dalam menyatakan 

kemampuan / ketidak mampuan. Kedua, nilai probabilitas terjemahan verba 

potensial bahasa Jepang dalam komik detektif Conan seri 66 karya Aoyama 

Gosho adalah 0.03 untuk ekuivalensi dapat, 0.51 untuk ekuivalensi bisa, dan 0.44 

untuk ekuivalensi “Ø”. 
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BAB I 

 

LATAR BELAKANG 

 

 

 

1.1   Latar Belakang 

      Dalam berkomunikasi, hal yang paling penting adalah bahasa. 

Keseharian kita pun tidak terlepas dari bahasa. Hampir tidak ada kegiatan manusia 

yang berlangsung tanpa kehadiran bahasa. Bahasa dikatakan penting karena dapat 

mentransfer perasaan, pemikiran dan kemauan seseorang kepada yang lain. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Sutedi (2008:2), yang mengatakan bahwa bahasa 

merupakan media untuk menyampaikan suatu makna kepada seseorang baik 

secara lisan maupun secara tertulis.  

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang dipelajari di 

Indonesia. Baik pada Sekolah Menengah Akhir, Kejuruan, Perguruan Tinggi 

maupun pendidikan non formal. Budayanya yang unik dan menarik serta 

perkembangan teknologi yang cukup pesat membuat Jepang memiliki daya tarik 

tersendiri bagi pembelajar bahasa asing di Indonesia. Dewasa ini bahasa Jepang 

banyak menarik perhatian, hal ini juga dikarenakan kemajuan yang telah dicapai 

Jepang sehingga menarik banyak negara untuk menjalin hubungan dengan Jepang. 

Hasil kerja sama dengan Jepang ini salah satunya dapat kita nikmati dalam bentuk 

novel dan komik. Novel dan komik ini melalui proses penerjemahan terlebih 

dahulu sebelum dapat dinikmati oleh para pembaca di Indonesia.  

Brisset dalam Yadnya (2006:1) mengatakan bahwa penerjemahan 

merupakan salah satu bentuk komunikasi. Dengan penerjemahan, perasaan, 



 

 

pemikiran dan kemauan seseorang yang terkandung dalam bahasa sumber (BSu) 

dapat  diungkapkan kembali ke dalam bahasa sasaran (BSa). Sesuai dengan 

pendapat Nida dan Taber dalam Machali (2000:5) yang mengatakan bahwa 

penerjemahan merupakan upaya mengungkapkan kembali pesan yang terkandung 

dalam bahasa sumber di dalam bahasa penerima.  

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita temui berbagai macam prodak 

terjemahan dari bahasa Jepang baik berupa subtitle film, artikel, cerpen, novel, 

karya ilmiah, dan komik yang didalamnya terkandung berbagai macam bentuk 

ungkapan seperti ungkapan untuk menyatakan dugaan, menyatakan perintah, 

menyatakan larangan, menyatakan kemampuan atau potensial dan masih banyak 

lagi. 

Bentuk ungkapan untuk menyatakan kemampuan atau potensial disebut 

dengan kanou hyougen, Sutedi (2008:115). Kanou hyougen memiliki verba 

potensial yang disebut dengan kanou doushi. Berbeda dengan penanda potensial 

dalam bahasa Indonesia, kanou doushi memiliki makna yang kadang sulit 

ditemukan padanannya dalam bahasa Indonesia.  

Adanya batasan makna yang berbeda antara kanou doushi dan penanda 

potensial dalam bahasa Indonesia membuat penerjemah kesulitan untuk 

memindahkan pesan teks BSu kedalam BSa secara utuh tanpa ada yang dikurang 

ataupun ditambah. Pengurangan atau pun penambahan tersebut bertujuan untuk 

mengungkapan sewajar mungkin pesan dalam BSu kedalam BSa. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, penerjemah biasanya akan mengunakan 

padanan yang wajar dan terdekat dengan kanou doushi. Padanan adalah unsur 



 

 

BSu yang mengandung pesan yang sama dengan unsur BSa. Seperti contoh kanou 

doushi dalam kalimat berikut : 

 

BSu: ダメだよ！直接見て優れた本を選別できる眼を養わないと。。。 

      Damedayo! Chokusetsu mite sugureta hon wo senbetsu dekiru me wo 

yashinawanaito 
 

BSa: Tidak, aku ingin memilih sendiri buku pelajaranku, untuk melatih diri 

membedakan buku mana yang bagus dan mana yang tidak. 

 

 Kanou doushi yang terkandung dalam kanou hyougen di atas mengalami 

perubahan makna dari senbetsu dekiru yang secara literal berarti dapat 

membedakan menjadi membedakan. Dari sini dapat dilihat bahwa penerjemah 

berusaha mencari padanan yang tepat untuk kata senbetsu dekiru dalam bahasa 

Indonesia. Masih banyak lagi padanan yang dipakai penerjemah dalam 

menerjemahkan sebuah teks yang terdapat kanou doushi didalamnya. Dari 

permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang terkait 

dengan kemungkinan terjemahan kanou doushi dalam komik Detektif Conan seri 

66 karya Aoyama Gosho. Adapun pemilihan komik sebagai sumber data dalam 

penelitian ini karena komik menggunakan kalimat pendek dan mudah dimengerti 

serta jalan cerita dalam komik yang didukung gambar memudahkan peneliti untuk 

memahami pesan yang hendak disampaikan. Atas dasar itulah, peneliti mengambil 

judul “Analisis Probabilitas Penerjemahan Verba Potensial dalam Komik 

Detektif Conan Seri 66 Karya Aoyama Gosho”. 

 

 



 

 

1.2   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah probabilitas penerjemahan verba potensial bahasa Jepang 

(kanou doushi) kedalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam komik detektif 

conan seri 66 karya Aoyama Gosho? 

2. Bagaimanakah nilai probabilitas penerjemahan verba potensial bahasa Jepang 

dalam komik detektif conan seri 66 karya Aoyama Gosho? 

 

1.3   Tujuan penelitian 

 Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui kemungkinan penerjemahan verba potensial bahasa Jepang (kanou 

doushi) kedalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam komik Detektif Conan 

seri 66 karya Aoyama Gosho  

2. Mengetahui nilai probabilitas penerjemahannya. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini yang pertama adalah untuk mencari padanan 

terdekat verba potensial (kanou doushi) dalam bahasa Indonesia. Dan yang kedua 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya jika ada 

penelitian lebih lanjut mengenai probabilitas. 

 

  



 

 

1.5   Istilah Kunci 

a. Komik: Cerita bergambar dalam majalah, surat kabar atau berbentuk buku 

yang umumnya mudah dicerna dan lucu, KBBI dalam Rahmatina 

(2006:10). 

b. Terjemahan: Upaya mengungkapkan kembali pesan yang terkandung 

dalam bahasa sumber di dalam bahasa penerima, Nida dan Taber dalam 

Machali (2000:5). 

c. Kanou hyougen: Sebuah ungkapan yang digunakan untuk menyatakan arti 

bisa, dapat, mampu melakukan suatu perbuatan, Sutedi (2008:115). 

d. Kanou doshi: Kata kerja bentuk dapat, Sutedi (2008:115). 

e. Probabilitas: Probabilitas memiliki banyak persamaan arti seperti 

kemungkinan, kesempatan dan kecenderungan, E. Walpole (1995:22). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Penerjemahan 

Penerjemahan merupakan upaya mengungkapkan kembali pesan yang 

terkandung dalam bahasa sumber (BSu)  di dalam bahasa sasaran (BSa), Nida dan 

Taber dalam Machali (2000:5). Melengkapi pendapat di atas, Hatim dan Mason 

dalam Machali (2000:5) mengatakan bahwa penerjemahan adalah kegiatan yang 

dapat membuktikan dengan jelas tentang peran bahasa dalam kehidupan sosial. 

Mereka menambahkan bahwa melalui kegiatan penerjemahan, seorang 

penerjemah berusaha menyampaikan kembali isi sebuah teks dalam bahasa lain.  

Penyampaian bukanlah sekedar kegiatan penggantian, namun juga 

memperhatikan aspek-aspek sosial ketika teks baru itu akan dibaca atau 

dikomunikasikan. Dalam penyampaian tersebut, penerjemah berusaha 

membangun “jembatan makna” antara produsen teks sumber (BSu) dengan 

pembaca teks sasaran (BSa).  Nida dan Taber mengistilahkan “jembatan makna” 

ini dengan “padanan”.  Padanan adalah unsur bahasa sasaran yang mengandung 

pesan yang sama dengan unsur bahasa sumber. Dari kedua pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa inti dari penerjemahan adalah upaya mengungkapkan kembali 

pesan yang terdapat dalam bahasa sumber (BSu) kedalam bahasa sasaran (BSa). 

Agar pesan dalam BSu dapat sampai kepada para pembaca, diperlukan 

sebuah penerjemahan yang baik. Penerjemahan yang baik perlu melewati 

beberapa tahapan, tahap pertama dimulai dengan memahami serta menangkap apa 



 

 

yang dimaksud oleh produsen teks, lalu setelah pesan yang dimaksud dapat 

dipahami, pesan tersebut dapat diungkapkan kembali dalam bahasa sasaran, dan 

terakhir memastikan bahwa padanan yang digunakan dalam bahasa sasaran benar-

benar sesuai dan tidak didapati adanya keganjilan. Hal ini ditegaskan oleh 

Suryawinata (2003:39) bahwa proses menerjemahkan dalam teori penerjemahan 

dapat dijelaskan melalui beberapa tahap berikut: 

1. Tahap analisis dan pemahaman 

Dalam tahap ini struktur lahiriah dan pesan dalam bahasa sumber dianalisis 

menurut hubungan gramatikal, menurut makna kata-kata ataupun kombinasi 

kata-kata, menurut makna tekstual dan makna kontekstual. Ini merupakan 

proses transformasi balik (back transformation). 

2. Tahap transfer 

Materi yang sudah dianalisis dan dipahami maknanya lalu diolah oleh 

penerjemah dalam pikiran dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa). 

Ini merupakan proses batin. 

3. Tahap mencari padanan 

Setelah diperoleh padanan maknanya dalam bahasa sasaran, maka penerjemah 

berusaha mencari padanan kata, ungkapan atau kalimat yang tepat dalam 

bahasa sasaran. Dalam tahap ini, penerjemah perlu menstrukturkan kembali 

sehingga sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa sasaran. 

4. Tahap akhir  

Pada tahap ini telah diperoleh padanan yang paling cocok. Di dalam 

penerjemahan teks yang kompleks proses tersebut dapat berlangsung berkali-



 

 

kali dengan disertai berbagai pertimbangan dan revisi hingga diperoleh 

padanan yang paling tepat. Pada umumnya terjemahan bermaksud untuk 

menerjemahkan pesan teks sumber dan bukannya menerjemahkan bentuk 

bahasa teks sumber ke dalam bahasa teks sasaran. Maka penerjemahan 

seharusnya fokus kepada pesan yang hendak disampaikan. 

Selain tahap-tahap penerjemahan di atas dalam menerjemahkan suatu teks 

perlu diperhatikan juga maksud dan tujuan penerjemahannya, pembaca 

terjemahan, jenis teks, serta kesenjangan waktu antara terbitan teks dengan hasil 

terjemahan. Hal-hal tersebut diperlukan untuk menghasilkan terjemahan yang baik. 

 

2.2   Metode Penerjemahan 

Metode penerjemahan berarti cara penerjemahan yang digunakan oleh 

penerjemah dalam mengungkapkan makna BSu secara keseluruhan ke dalam BSa 

Syihabuddin (2005:68). Metode diperoleh dari berbagai kajian masalah yang 

sering terjadi dalam penerjemahan, sehingga menghasilkan prosedur dan teknik 

pemecahan masalah. Menurut Newmark dalam Machali (2000:50) metode 

penerjemahan dapat ditilik dari segi penekanannya terhadap bahasa sumber dan 

bahasa sasaran, dengan metode sebagai berikut: 

1. Penerjemahan kata demi kata 

Penerjemahan ini yang paling dekat dengan BSu. Di sini urutan kata dalam 

teks BSu tetap dipertahankan, kata-kata diterjemahkan dengan maknanya yang 

paling dasar di luar konteks. Kata-kata yang bermuatan budaya diterjemahkan 

secara harfiah. Kegunaan terjemahan kata demi kata adalah untuk memahami 



 

 

mekanisme BSu atau untuk menafsirkan teks yang sulit sebagai proses awal 

penerjemahan. 

2. Penerjemahan harfiah 

Kontruksi gramatikal BSu dikonversikan ke dalam padanannya (BSa), 

sedangkan kata-kata diterjemahkan di luar konteks. Sebagai proses 

penerjemahan awal penerjemahan harfiah dapat membantu melihat masalah 

yang harus diatasi. 

3. Penerjemahan setia 

Metode ini mencoba menghasilkan kembali makna kontekstual dengan masih 

dibatasi oleh struktur gramatikal BSu. Di sini kata-kata yang bermuatan budaya 

dialihbahasakan tetapi penyimpangan dari segi tata bahasa dan pilihan kata 

masih tetap dibiarkan. Penerjemahan ini berpegang teguh pada maksud dan 

tujuan BSu, sehingga terlihat sebagai terjemahan yang “kaku” dan seringkali 

“asing”. Ini dapat dilakukan dalam proses awal pengalihan. 

4. Penerjemahan semantik 

Penerjemahan secara semantik berbeda dengan penerjemahan setia, karena 

harus lebih memperhitungkan unsur estetika (antara lain keindahan bunyi) teks 

BSu dengan mengkompromikan makna selama masih dalam batas kewajaran. 

Selain itu, kata yang hanya sedikit mengandung muatan budaya dapat 

diterjemahkan dengan kata yang netral atau istilah yang fungsional. 

Perbedaannya adalah bahwa dalam penerjemahan setia sifatnya terikat oleh 

BSu, sedangkan penerjemahan semantik fleksibel. Empati penerjemahan 

terhadap teks BSu dalam penerjemahan semantik dibolehkan. 



 

 

Dan untuk segi penekanan terhadap bahasa sasaran, Newmark dalam Machali 

(2000:53) menjelaskannya sebagai berikut: 

1. Metode “Eksotis” 

Yaitu metode yang terdekat dengan unsur kebudayaan BSu yang dilatari 

dengan tujuan memberikan kesan “eksotis” dalam BSa. Metode ini tentunya 

memilih membiarkan unsur budaya BSu berada di dalam BSa. Contohnya 

kata-kata seperti tatami, sake, dan sushi yang tetap dibiarkan seperti BSanya. 

Menurut Newmark, metode ini sejajar dengan metode setia. 

2. Metode Pinjaman Kultural 

Yaitu metode yang digunakan dalam penerjemahan istilah khas, seperti 

dalam psikologi dan filsafat. Misalnya kata yakuza, Hoed dalam Machali 

(2000:52) menekankan bahwa yang diadopsi bukan sekedar kata, tetapi juga 

konsep dari kebudayaan lain yang pada saat dipinjam pertama belum ada 

dalam kebudayaan Indonesia. Menurut Hoed dalam Machali (2000:52) 

metode ini sejajar dengan metode penerjemahan semantis karena banyak 

digunakan dalam penerjemahan teks ilmiah, teknologi, kebudayaan dan 

politik. 

3. Metode Idiomatik 

Yaitu yaitu satu teknik menerjemahkan dengan cara menerjemahkan 

ungkapan idiomatis dari BSu ke dalam BSa meski hasilnya terasa sebagai 

sesuatu yang “asing”. Metode ini dapat dikatakan serupa dengan pinjaman 

kultural. Namun, yang membedakannya adalah penerjemahan ini bukan 



 

 

hanya kata saja, melainkan juga frase atau kalimat. Sehingga kehadiran 

idiomatiknya dalam BSa dapat lebih menonjol. 

4. Metode Adaptasi 

Metode ini memiliki sebutan yang sama dengan metode adaptasi dari 

Newmark. Dalam metode ini, unsur budaya dalam BSu disulih dengan 

unsur budaya pembaca BSa. Misal terjemahan dalam komik Detektif Conan 

seri 66 berikut: kata kidoru yang berarti “main pura-pura” menjadi 

“menyadari”. Hoed dalam Machali (2000:53) berpendapat bahwa semuanya 

itu bukan sekedar terjemahan, melainkan penyesuaian dengan kebudayaan 

pembaca BSa baik secara lengkap maupun sebagian. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerjemahan 

yang memberikan penekanan pada bahasa sumber berguna untuk penerjemahan 

teks yang ekspresif dan lebih mempertimbangkan tingkat kebahasaan penulis. 

Sedangkan metode penerjemahan yang menekankan pada bahasa sasaran berguna 

untuk menerjemahkan teks yang informatif dan vokatif serta lebih memperhatikan 

tingkat kebahasaan pembaca. 

 

2.3  Prosedur Penerjemahan 

Prosedur penerjemahan adalah tindakan atau cara kerja yang dilakukan 

guna mengatasi masalah perbedaan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran, baik 

pada segi kaidah tata bahasa maupun segi maknawi bahasa yang terjadi pada 

proses penerjemahan, Machali (2000:62). Istilah prosedur dibedakan dari metode, 

menurut Syihabuddin (2005:219) prosedur adalah cara penerjemahan sebuah 



 

 

kalimat yang menggambarkan urutan serangkaian tindakan. Dalam satuan 

penerapannya metode penerjemahan berkenaan dengan keseluruhan teks, 

sedangkan prosedur penerjemahan berlaku untuk kalimat dan satuan-satuan 

bahasa yang lebih kecil, seperti klausa, frase, kata, dan sebagainya. 

Newmark dalam Machali (2000:62) menjelaskan ada empat belas prosedur 

yang mungkin diperlukan oleh seorang penerjemah. Namun belum tentu semua 

berguna dalam kegiatan penterjemahan yang melibatkan bahasa Indonesia sebagai 

BSa. Oleh sebab itu peneitian ini hanya membahas prosedur-prosedur 

penerjemahan yang sering digunakan oleh para penerjemah. Prosedur 

penerjemahan tersebut antara lain: 

1. Prosedur literal 

Prosedur ini tidak dapat dihindari pemakaiannya tatkala prosedur ini dapat 

menjamin ekuivalensi pragmatis dan referensial dengan bahasa sumber. 

Maksudnya, prosedur ini digunakan jika makna bahasa sumber 

berkorespondensi dengan makna bahasa sasaran atau mendekatinya, dan kata 

itu hanya mengacu pada benda yang sama, tetapi memiliki asosiasi yang sama 

pula. Prosedur literal merupakan sarana utama yang digunakan dalam 

penerjemahan teks yang menggunakan metode komunikatif dan semantis. 

Objek prosedur ini merentang mulai dari penerjemahan kata demi kata, frase 

demi frase, kolokasi demi kolokasi, hingga kalimat demi kalimat. Namun, 

semakin panjang unit terjemahan, semakin sulit prosedur literal diterapkan. 

Contoh, kata hana diterjemahkan menjadi bunga, kata daigaku diterjemahkan 

menjadi universitas. 



 

 

2. Modulasi 

Modulasi atau pergeseran makna dapat dipahami sebagai pengubahan 

pandangan atau prespektif yang berkaitan dengan kategori pemikiran atau 

pengubahan unsur leksis suatu unit linguistik dalam BSu dengan unsur 

linguistik yang berbeda dalam BSa. Misalnya, kata yang konotatif 

diterjemahkan menjadi denotatif, kategori verba diterjemahkan menjadi 

nomina, dan kalimat aktif diterjemahkan menjadi kalimat pasif. Contoh pada 

komik Detektif Conan seri 66 terdapat frase senbetsu dekiru yang berarti bisa 

membedakan, diterjemahkan menjadi membedakan.  

Selain kedua prosedur yang telah dijelaskan di atas ada beberapa prosedur 

lainnya seperti prosedur transfer, naturalisasi, ekuivalensi deskriptif, lintas 

terjemahan, kompensasi, analisis komponen, reduksi, ekspansi, parafrase, dan 

pemberian catatan. Kedua prosedur yang dijelaskan di atas adalah prosedur yang 

digunakan dalam komik Detektif Conan seri 66 karya Aoyama gosho. 

 

2.4  Verba Bahasa Jepang  

Menurut kamus besar bahasa Indonesia dalam Simanjuntak (2010:13) 

disebutkan bahwa verba adalah kata yang menggambar proses, perbuatan atau 

keadaan, yang juga disebut kata kerja. Dalam bahasa Jepang, verba disebut 

dengan doushi. Doushi adalah kata kerja yang berfungsi menjadi predikat dalam 

suatu kalimat, mengalami perubahan bentuk (katsuyo) dan bisa berdiri sendiri, 

Sutedi (2008:44). 



 

 

Nomura dan Koike dalam Sudjianto (1996:149) mengatakankan pendapat 

yang sama dengan Sutedi. Mereka menyatakan bahwa doushi adalah salah satu 

kelas kata dalam bahasa Jepang. Kelas kata ini dipakai untuk menyatakan 

aktivitas, keberadaan atau keadaan sesuatu. Doushi dapat mengalami perubahan 

(katsuyo) dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat, Nomura dalam Sudjianto 

(1996:149). 

2.4.1 Jenis- Jenis Verba Bahasa Jepang 

Menurut Sutedi, (2008:27), verba dalam bahasa Jepang digolongkan ke 

dalam tiga kelompok berdasarkan pada bentuk konjugasinya, yaitu:  

a. Kelompok I 

Kelompok I disebut dengan 五段動詞 (godan-doushi), karena kelompok ini 

mengalami perubahan dalam lima derertan bunyi bahasa jepang yaitu : あ、

い、う、え、お ( a-i-u-e-o), cirinya yaitu verba yang berakhiran (gobi) 

huruf う, つ、る、ぶ、ぬ、む、く、す、ぐ ( u-tsu-ru-bu-nu-mu-ku-su-

gu). Contoh: 買う  ka-u (membeli), 立つ  ta-tsu (berdiri), 売る  u-ru 

(menjual), 書く ka-ku (menulis),  泳ぐ oyo- gu (berenang), 読む yo- mu 

(membaca), 死ぬ shi-nu (mati), 遊ぶ aso-bu (bermain), dan 話す hana-su 

(berbicara). 

b. Kelompok II 

Kelompk II disebut dengan 一 段 動 詞  (ichidan- doushi), karena 

perubahanya hanya pada satu deretan bunyi saja. Ciri utama dari verba ini 

adalah yang berakhiran suara e-ru disebut kami ichidan doushi atau yang 



 

 

berakhiran i-ru disebut shimo ichidan-doushi. Contoh: 見る mi-ru (melihat), 

起きる oki-ru (bangun), 寝る ne-ru (tidur), dan 食べる tabe-ru (makan). 

c. Kelompok III 

Verba kelompok III ini merupakan verba yang perubahannya tidak 

beraturan, sehingga disebut  変格動詞 (henkaku- doushi) diantaranya terdiri 

dari dua verba yaitu: する suru (melakukan) dan 来る kuru (datang)  

Verba-verba bahasa Jepang tersebut letaknya berada pada akhir kalimat 

dan berfungsi sebagai predikat dan pewatas nomina. Selain itu verba dalam 

bahasa Jepang juga berguna untuk menyatakan negasi, penegasan, dugaan, dan 

menyatakan kala.  

 

2.5  Kanou Hyougen 

Kanou hyougen adalah ungkapan yang digunakan untuk menyatakan arti 

kemampuan, Sutedi (2002:115). Sejalan dengan pendapat tersebut, Ogawa dalam 

Dwideati (2010:19) mengatakan bahwa kanou hyougen atau kalimat potensial 

adalah ungkapan yang digunkan pada waktu menunjukan arti bisa melakukan. 

Tomomatsu dalam Dwideati (2010:22) menambahkan bahwa kanou doushi 

memiliki dua fungsi: menyatakan kemampuan teknik / fisik dan fungsi kanou 

yang menyatakan kemampuan melakukan perbuatan berdasarkan aturan atau 

kondisi. 

Dalam membentuk kanou hyougen Ogawa dalam Dwideati (2010:20) 

menjelaskan ada dua cara, yaitu dengan menggunakan kata kerja bentuk dapat 

(kanou doushi) atau dengan menggunakan kata kerja bentuk kamus ditambah 



 

 

dengan V+koto ga dekiru. Isao, et al dalam Dwideati (2010:21) mengatakan 

bahwa ketika menunjukan perubahan keadaan, harus menggunakan [-youni naru].  

Berdasarkan penjelasan di atas, telah dijelaskan bahwa kanou hyougen 

pada dasarnya dibagi kedalam dua jenis. Pertama dengan menggunakan kanou 

doushi dan yang kedua menggunakan pola V+koto ga dekiru. Adapun 

penggunaan V+koto ga dekiru tidak mengalami perubahan verba. Verba yang 

hendak dijadikan bentuk potensial hanya tinggal menambahkan dengan -koto ga 

dekiru. 

Sedangkan dalam penggunaan kanou doushi, verba mengalami perubahan. 

Sutedi (2002:115) menjelaskan perubahan morfologi kanou doushi adalah sebagai 

berikut: 

a. Kata kerja golongan I : 

Untuk kata kerja golongan I jika ditulis dengan huruf alphabet, maka 

akhiran “u” diganti dengan “eru”. Contoh : 

- Hanasu             +eru               hanaseru 

- Kaku                +eru                kakeru 

b. Kata kerja golongan II : 

Suku kata akhir “ru” dirubah menjadi “rareru”. Contoh : 

- Miru             +rareru            mirareru  

- Taberu          +rareru            taberareru   

c. Kata kerja golongan III : 

- Suru             dekiru 

- Kuru             korareru 



 

 

Setelah kata kerja tersebut diubah kedalam bentuk potensial atau kanou 

doushi, semua verba tersebut memiliki akhiran “e-ru” dan “i-ru” dan untuk 

mengubahnya kedalam bentuk sopan (masu), cukup dengan mengganti akhiran 

“ru” menjadi “masu”. 

 

2.6  Penanda Potensial Bahasa Indonesia 

Kata potensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:890) memiliki 

arti: daya, kekuatan, kemampuan, kesanggupan, kekuasaan, kemampuan yang 

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, dan sesuatu yang menjadi aktual. 

Untuk mengungkapkan kemampuan atau kesanggupan melakukan sesuatu, dalam 

bahasa Indonesia seringkali ditandai dengan kata: bisa, dapat, mampu, dan 

sanggup sebelum kata kerja yang menandakan kemampuan tersebut, Haryati 

(2003:13). 

Penggunaan kalimat yang menyatakan potensial dalam bahasa Indonesia 

berbeda dengan bahasa Jepang. Berbeda dengan bahasa Jepang, dalam bahasa 

Indonesia penggunaan kata-kata yang menunjukan makna potensial tidak terbatas 

penggunaannya. Misalnya, penggunaan penanda potensial dalam bahasa Indonesia 

tersebut dapat digunakan untuk verba transitif maupun intransitif. Lebih jelasnya, 

keempat penanda potensial akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bisa 

Kata bisa dalam KBBI (2005:157), memiliki arti mampu (kuasa 

melakukan sesuatu), dapat. Contoh: Ia bisa membaca tetapi tidak bisa 

menulis. Bisa merupakan adjektiva, yaitu suatu kata yang menerangkan 



 

 

kata benda dalam bahasa Indonesia. Adjektiva mempunyai ciri dapat 

bergabung dengan tidak, sangat, lebih, dan sebagainya. 

2. Dapat 

Kata dapat dalam KBBI (2005:236), memiliki arti: 

a. Bisa, mampu, sanggup, boleh, mungkin. Contoh: 

1. Serangan musuh tidak dapat ditahan. 

2. Isi hatinya tidak dapat ditebak. 

b. Menerima, memperoleh. Contoh: 

Pemuda yang membacok temannya itu dapat hukuman penjara tiga 

bulan. 

c. Ditemukan, terperangkap. Contoh: 

1. Kemana pun dicarinya, anting itu tidak dapat juga. 

2. Cari mereka sampai dapat. 

d. Berhasil, tercapai (maksud/tujuannya). Contoh: 

1. Mudah-mudahan dapat juga yang engkau cita-citakan. 

2. Dapat durian runtuh (peribahasa). 

Kata dapat merupakan adverbia, jika dibubuhi imbuhan seperti –

me dan –di akan berubah fungsinya sebagai verba. Misalnya kata 

mendapat dan mendapatkan. 

3. Mampu 

Seperti halnya kata bisa, kata mampu juga merupakan adjektiva yang 

memiliki arti: kuasa (bisa/sanggup) melakukan sesuatu, dapat, KBBI 

(2005:707). Contoh: 



 

 

1. Ia tidak mampu membayar biaya pengobatan anaknya. 

2. Kakeknya tidak mampu berdiri lagi karena sangat tua. 

Kata mampu ini jika dibubuhi imbuhan ke-an, maka berubah 

fungsinya menjadi nomina. Misalnya kata kemampuan. 

4. Sanggup 

Kata sanggup merupakan verba yang dalam KBBI (2005:995), memiliki 

arti: 

a. Bersedia, mau. Contoh: 

Saya sanggup menunaikan tugas itu. 

b. Mampu, dapat. Contoh: 

Pekerja itu sanggup mengangkut peti seberat itu. 

 

2.7  Teori Probabilitas 

Probabilitas memiliki banyak persamaan arti, seperti kemungkinan, 

kesempatan atau kecenderungan, E. Walpole (1995:22). Probabilitas menunjukan 

peluang terjadinya suatu kejadian yang bersifat acak. Kejadian dapat dikatakan 

acak apabila terjadinya kejadian tersebut tidak diketahui sebelumnya. Maka dari 

itu, probabilitas atau peluang dapat dipakai sebagai alat ukur terjadinya kejadian 

di masa akan datang.  

Nilai paling kecil dari probabilitas adalah 0 yang berarti kejadian tersebut 

pasti tidak akan terjadi. Sedangkan nilai terbesarnya adalah 1, yang berarti 

kejadian tersebut pasti terjadi, E. Walpole (1995:22). Secara lengkap, nilai 

probabilitas suatu kejadian A adalah:  



 

 

 

          

P(A) : Probabilitas atau peluang suatu kejadian. 

 

Dilihat dari jenis pendekatannya, probabilitas atau peluang memiliki 

tiga definisi. Jenis pendekatan tersebut antara lain : pendekatan klasik, pendekatan 

frekuensi relatif, dan pendekatan subjektif, Athanosius (1984:1-3): 

1. Pendekatan Klasik 

Menurut pendekatan klasik, peluang didefinisikan sebagai hasil bagi banyaknya 

kejadian yang dimaksud dengan seluruh kejadian yang mungkin. Dirumuskan: 

 

  

Dengan : 

P (A): Peluang terjadinya kejadian A 

n (A): Jumlah kejadian A 

n (S): Jumlah kejadian yang mungkin 

 

Probabilitas atau peluang terjadinya suatu kejadian “A” ditulis dengan P(A). 

Untuk mengetahui P(A), kita perlu membagi jumlah kejadian “A” atau n(A) 

secara keseluruhan dengan jumlah total seluruh kejadian atau n(S). Definisi ini 

berlaku dalam banyak kejadian sederhana seperti pelemparan uang, dadu, 

pengambilan bola dalam kotak dan permainan kartu. Namun, umumnya tidak 

berlaku untuk kejadian yang lebih rumit. 

 

 

0 ≤ P (A) ≤ 1 

P (A)  =   
𝑛 (𝐴)

𝑛 (𝑆)
 



 

 

2. Pendekatan Frekuensi Relatif 

Menurut pendekatan frekuensi relatif, peluang dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 

a. Proporsi waktu terjadinya suatu kejadian dalam jangka waktu panjang, jika 

kondisi stabil. 

b. Frekuensi relatif dari seluruh kejadian dalam sejumlah besar percobaan. 

Nilai peluang dalam pendekatan ini sering disebut sebagai peluang Empiris. 

Nilai peluang ditentukan oleh percobaan, sehingga nilai peluang itu 

merupakan limit dari frekuensi relatif kejadian tersebut. 

3. Pendekatan  Subjektif 

Menurut pendekatan subjektif, peluang didefinisikan sebagai tingkat 

kepercayaan individu atau kelompok yang didasarkan pada fakta-fakta atau 

kejadian masa lalu atau berupa terkaan saja.  

Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian yang memerlukan suatu 

perhitungan khusus, maka penelitian ini menggunakan pendekatan klasik 

dimana untuk mengetahui suatu kejadian A atau P(A) diperlukan membagi 

jumlah suatu kejadian atau n(A), dengan jumlah total seluruh kejadian yang 

mungkin atau n(S). Dengan begitu data yang telah terkumpul dapat diolah 

dengan lebih akurat. 

 

 

 

 



 

 

2.8  Komik 

Pengertian komik menurut KBBI dalam Rahmatina (2006:10), ada dua 

yaitu :  

1. Pelawak, Badut, 2. Cerita bergambar (dalam majalah, surat kabar, atau 

berbentuk buku) yang umumnya mudah dicerna dan lucu. 

Pada umumnya komik terdiri dari dua bagian yaitu gambar dan teks. 

Namun, gambar adalah bagian yang paling dominan didalam komik. Teks 

percakapan pada komik umumnya diletakkan pada lingkaran dengan tanda yang 

mengarah pada tokoh yang sedang berbicara. Sedangkan teks yang berupa 

pemikiran biasanya ditandai dengan bulatan-bulatan kecil yang mengarah pada 

lingkaran yang lebih besar. Karena komik lebih mengutamakan gambar, maka 

teks pada komik cenderung pendek.  

Komik Jepang banyak yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, 

salah satunya adalah komik Detektif Conan karya Aoyama Gosho. Komik ini 

bercerita tentang seorang detektif muda bernama Shinichi Kudou yang tubuhnya 

menyusut karena racun yang gagal membunuhnya ketika ia diserang oleh dua 

sindikat misterius. Untuk menyembunyikan identitasnya ia mengganti namanya 

menjadi Conan Edogawa dan tinggal bersama teman masa kecilnya Ran Mouri 

serta ayah Ran, Kogoro Mouri yang juga seorang detektif. Meskipun tubuhnya 

mengecil, ia tetap memecahkan kasus. Biasanya ia menyelesaikan kasus-kasus 

tersebut dengan meniru suara Kogoro Mouri dengan alat yang diciptakan oleh 

Profesor Agasa. Serial dari komik ini telah diangkat kedalam film animasi dan 

ditayangkan dalam salah satu televisi swasta di Indonesia. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Hiroshi_Agasa


 

 

Karena penggunaan komik memudahkan transkripsi serta pengolahan data 

maka penelitian ini menggunakan komik sebagai sumber datanya. Adapun 

pemilihan serial nomor 66 karena di dalam serial ini sudah mencakup beberapa 

verba potensial yang mendukung penelitian ini. 

 

2.9  Penelitian Terdahulu 

Sebelum mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai analisis 

probabilitas ini, perlu dicantumkan pula hasil penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang pemahaman 

mengenai analisis probabilitas. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan adalah 

tesis karya Ira Susanti mahasiswa Universitas Sumatra Utara jurusan Sastra 

Inggris angkatan 2009 yang berjudul An Analysis Of Adverb Of Manner In Sedney 

Seldon’s Morning, Noon, And Night And Its Translation Into Indonesian By 

Hendarto Setiadi yang meneliti novel berjudul Morning, Noon, and Night dan 

terjemahannya sebagai objek dalam penelitiannya.  

Penelitian tersebut meneliti terjemahan dari 97 kata keterangan cara atau 

adverb of manner (Adjektiva + ly) yang terdapat dalam novel Morning, Noon, and 

Night yang diterjemahkan oleh Hendarto Setiadi. Hasil dari penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa 35 kata diterjemahkan menjadi proposisi + kata sifat, 

Sembilan kata yang diterjemahkan menjadi kata sifat, tujuh kata yang 

diterjemahkan menjadi kata kerja, 28 kata yang tidak diterjemahkan, dan 18 kata 

yang diterjemahkan menjadi kata ulang. 



 

 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya memang berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan saat ini. Perbedaan yang pertama adalah objek kajian bahasa yang 

diteliti, kedua penelitian terdahulu meneliti tentang adverb of manner atau kata 

keterangan cara sebagai objek penelitiannya, dan penelitian kali ini meneliti 

tentang probabilitas terjemahan verba kanou atau verba khusus yang digunakan 

dalam kanou hyougen. Perbedaan yang lain adalah instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian terdahulu 

menggunakan novel sedangkan penelitian kali ini menggunakan komik sebagai 

instrumennya. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1   Jenis Penelitian 

Dalam memperoleh gambaran tentang fakta dalam objek tertentu 

diperlukan suatu metode atau cara tersendiri, karena suatu objek pada dasarnya 

kompleks dengan permasalahan. Hal ini dilakukan agar dalam memecahkan 

persoalan nantinya tidak menimbulkan penafsiran yang salah. Demikian juga 

dalam melakukan penelitian ini, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

probablitas terjemahan verba potensial (kanou doushi) dalam komik detektif 

Conan seri 66 karya Aoyama Gosho. Berdasarkan tujuan penelitian di atas,  

metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif yang menjadikan verba potensial (kanou doushi) sebagai objek 

penelitian. Sehingga yang dimaksud dengan metode analisis deskriptif kualitatif 

dalam penelitian ini adalah metode dalam mengumpulkan data, menyusun, 

mengklasifikasikan, mendeskripsikan data yang terdapat dalam komik detektif 

Conan seri 66 karya Aoyama Gosho. 

 Data yang telah terkumpul akan diklasifikasikan berdasarkan verba 

potensial yang diterjemahkan dan yang tidak diterjemahkan. Kemudian data yang 

telah diklasifikasikan masing-masing akan dihitung probabilitasnya dengan 

menggunakan rumus pendekatan klasik. Dengan begitu, dapat diketahui nilai 

probabilitas verba yang diterjemahkan dan yang tidak diterjemahkan. 

 



 

 

3.2   Sumber Data 

 Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh, 

Arikunto (2010:172). Dan sumber data dalam penelitian ini adalah komik detektif 

Conan seri 66 karya Aoyama Gosho. Data yang dikumpulkan berupa kalimat 

potensial (kanou hyougen) yang memiliki verba potensial di dalamnya. 

Dikarenakan metode dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif 

dalam sebuah teks terjemahan, maka peneliti memilih sumber data utama dari 

penelitian ini adalah  komik detektif Conan seri 66 karya Aoyama Gosho beserta 

terjemahannya sebagai sumber data penunjang. Sedangkan data dalam penelitian 

ini berupa kalimat potensial (kanou hyougen) yang terdapat verba potensial 

(kanou doushi) di dalammnya. 

 

3.3   Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah cara operasional yang 

digunakan oleh peneliti saat pengumpulan data. Adapun tahap-tahap yang 

dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data sebagai berikut: 

1. Membaca buku sumber 

Dalam hal ini peneliti membaca komik detektif Conan seri 66 karya Aoyama 

Gosho yang akan diteliti sebagai sumber data utama dan buku penunjang 

lainnya. 

 

 

 



 

 

2. Mengklasifikasikan data 

Setelah membaca buku sumber, maka peneliti mengklasifikasikan data yang 

ada dalam komik BSu, lalu membandingkannya dengan hasil terjemahannya 

dalam BSa. Untuk memudahkan dalam menganalisis data, data-data yang yang 

telah terkumpul diberi kode yang selanjutnya disebut dengan kode data. 

Pemberian kode data juga dimaksudkan untuk memberikan identitas yang jelas 

pada data penelitian. Contoh pemberian kode data adalah sebagai berikut: 

KP-1/H5: KP-1 berarti kalimat potensial ke-1. H5 berarti halaman lima. 

 

3.4   Analisis Data 

Dalam menganalisis probabilitas terjemahan verba potensial dalam komik 

Detektif Conan seri 66 karya Aoyama Gosho, peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan akan diklasifikasikan untuk 

mengetahui verba potensial mana yang diterjemahkan dan tidak diterjemahkan. 

Lalu data yang telah diklasifikasikan masing-masing akan dihitung nilai 

probabilitasnya. 

Setelah selesai dianalisis dan diproses, peneliti akan membuat kesimpulan 

dari hasil penelitian tersebut. Berdasarkan apa yang telah disebutkan diatas, maka 

langkah-langkah pengumpulan dan pengolahan data penelitian yang akan 

dilakukan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

 

 

 



 

 

1. Tahap persiapan 

Tahap ini meliputi pencarian judul dan penetapan judul, yakni Analisis 

Probabilitas Penerjemahan Verba Potensial dalam Komik Detektif Conan Seri 

66 Karya Aoyama Gosho. Setelah itu peneliti mencari buku-buku yang akan 

dijadikan referensi dalam memperoleh informasi tentang verba potensial 

(kanou doushi), serta metode yang digunakan dalam analisis probabilitas. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Penulis menandai tiap kalimat yang terdapat verba potensial dalam komik 

Detektif Conan Seri 66 Karya Aoyama Gosho. Menggaris bawahi, serta 

memberikan kode data.  

b. Melakukan transkripsi data atau pencatatan.  

Proses ini dilakukan dengan cara mencatat kalimat yang terdapat verba 

potensial didalamnya.  

c. Memadankan  

Proses ini dilakukan untuk memadankan verba potensial (kanou doushi) 

dengan hasil terjemahannya. 

d. Kalkulasi 

Proses ini dilakukan untuk menghitung nilai probabilitas masing-masing 

verba yang diterjemahkan maupun yang tidak diterjemahkan. 

3. Tahap Akhir 

Setelah penulis menganalisis dengan berpedoman pada poin (1), (2), dan (3) di 

atas, penulis membuat kesimpulan akhir dari hasil yang diperoleh kemudian 

menyusun laporan. 



 

 

BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Temuan 

 Sub bab ini akan menjabarkan temuan dari analisis yang telah dilakukan 

terhadap verba potensial yang terdapat dalam komik Detektif Conan seri 66 karya 

Aoyama Gosho. Temuan ini didasarkan pada fungsi kanou doushi yang terdapat 

dalam percakapan komik tersebut.  

Temuan pertama menemukan bahwa kanou doushi dapat berfungsi sebagai 

penanda perubahan kondisi, sedang temuan yang kedua menemukan bahwa kanou 

doushi memiliki dua fungsi: Menyatakan kemampuan teknik/fisik dan fungsi 

kanou yang menyatakan kemampuan melakukan perbuatan berdasarkan aturan 

atau kondisi. 

4.1.1 Fungsi Kanou Sebagai Penanda Perubah Keadaan 

Kanou doushi dapat berfungsi untuk menyatakan perubahan keadaan. 

Perubahan keadaan dalam kanou doushi ditandai dengan pola rareru + you ni 

naru. Pola ini digunakan untuk menyatakan perubahan keadaan dari tidak bisa 

menjadi bisa ataupun sebaliknya. Dari 27 verba potensial yang telah dianalisis, 

ditemukan dua verba yang diikuti pola you ni naru sebagai penanda perubah 

keadaan. Verba tersebut berkode KP-18/H100 dan KP-19/H107. Dengan rincian 

berikut ini: verba miagerarenai yang diikuti pola you ni shite pada KP-18/H100 

dan verba dekiru yang diikuti pola you ni natte yang terdapat dalam KP-19/H107. 

Perhatikan tabel berikut:  



 

 

Tabel 4.1 Fungsi kanou sebagai penanda perubah keadaan 

No Kode Data Kalimat 

1. KP-18/H100 

BSU : あの神棚です！入り口の真上に付けて天井を見上げられないよ

うにしてあります！ 

 

Ano kamidanadesu! Iriguchi no maue ni tsukete tenjou wo miagerarenai you 

ni shite arimasu 

 

BSA : Altar itu! Altar yang dipasang tepat di atas pintu masuk sehingga kita 

nggak bisa melihat ke atas, kea rah atap. 

2. KP-19/H107 

BSU : 屋根の角度の分隙間ができるようになってるだろーから。。。 

 

Yane no kakudo no bun, sukima ga dekiru you ni natterudarou kara. . . 

 

BSA : Ada ruangan yang cukup luas antara langit dan kuda-kuda atap. 

  

4.1.2 Fungsi Kanou Sebagai Penanda Potensi Teknik / Fisik 

 Temuan kedua menyatakan bahwa dalam kanou doushi terkandung fungsi 

yang menyatakan kemampuan teknik / fisik. Fungsi ini terkandung dalam subjek 

kalimat, dan potensi yang terbentuk merupakan kemampuan yang didapat secara 

alamiah ataupun hasil dari pembelajaran yang panjang, termasuk juga potensi 

teknik dalam melakukan suatu tindakan.  

 Meski dalam kalimat bahasa Jepang sering didapati pelesapan subjek, 

namun fungsi ini masih dapat ditemukan. Terbukti dalam penelitian ini ditemukan 

6 verba yang terkandung potensi fisik atau teknik dalam penggunaannya. Dengan 

rincian sebagai berikut: pada kalimat KP-4/H18 makna potensial yang terdapat 

dalam verba akiramerarenai, pada kalimat KP-5/H20 makna potensial terdapat 

dalam verba dekiru yang melekat pada nomina senbetsu, pada kalimat KP-8/H26 

makna potensial terdapat dalam verba dekiru yang melekat pada nomina shi-ji, 

pada kalimat KP-16/H84 makna potensial terdapat dalam verba dekiru yang 



 

 

melekat pada nomina dashiire, pada kalimat KP-17/H100 makna potensial 

terdapat dalam verba dekiru. Perhatikan tabel berikut: 

Tabel 4.2 Fungsi kanou sebagai penanda potensi fisik/teknik 

No Kode Data Kalimat 

1. KP-4/H18 

そう簡単には諦められないよ。。。 

 

Sou kantan ni wa akiramerarenai yo. . . 

 

Aku tidak bisa menyerah semudah itu. 

2. 
 

KP-5/H20 

BSU : ダメだよ！直接見て優れた本を選別できる眼を養わない

と。。。 

 

Damedayo! Chokusetsu mite sugureta hon wo senbetsu dekiru me wo 

yashinawanai to. . 

 

BSA : Tidak, aku ingin memilih sendiri buku pelajaranku, untuk melatih diri 

membedakan buku mana yang bagus dan mana yang tidak. 

3. KP-8/H26 

BSU : よくできた CGだなこりゃ。。。 

 

Yoku dekita CGda na korya. . . 

 

BSA : Spesial efeknya bagus juga 

4. KP-16/H84 

BSU : 短時間でお宝を出し入れできる。。。 

 

Tanjikan de otakara wo dashiire dekiru 

 

BSA : Sesuatu seperti sulap yang bisa memunculkan dan menghilangkan harta  

5. KP-17/H100 

BSU : 遠くをくっきり照らす事ができる便利な懐中電灯がない時代な

ら、最高のフェイクなんじゃないかしら？ 

 

Touku wo kukkiri terasu koto ga dekiru benrina kaichudentou ga nai 

jidainara, saikou no feikunan janai kashira? 

 

BSA : Di zaman itu, belum ada lampu senter yang bisa menyorot dengan jelas 

sampai ke tempat yang jauh , waktu itu, ini adalah tipuan yang cerdas! 

 

 

 

 



 

 

4.1.3 Fungsi Kanou Pengaruh Kondisi / Keadaan 

Temuan ketiga menemukan bahwa kanou doushi juga dapat berfungsi 

untuk menyatakan kemampuan dalam melakukan suatu perbuatan berdasarkan 

aturan atau kondisi. Maksud dari pernyataan tersebut adalah makna kanou yang 

terbentuk karena pengaruh keadaan di sekeliling subjek yang mendukung 

terjadinya suatu kemampuan. Dari 27 verba potensial yang dianalisis ditemukan 

22 verba potensial yang terbentuk karena pengaruh kondisi sekitar, dengan rincian 

tabel sebagai berikut: pada kalimat KP-1/H10 makna potensial terdapat dalam 

verba omoenee, pada kalimat KP-2/H10 makna potensial terdapat dalam verba 

irarenai, pada kalimat KP-3/H10 makna potensial terdapat dalam verba dekiru  

yang melekat pada nomina takatobi, pada kalimat KP-6/H21 makna potensial 

terdapat dalam nomina dekinakatta, pada kalimat KP-7/H23 makna potensial 

terdapat dalam verba korarereba, pada kalimat KP-9/H33 makna potensial 

terdapat dalam verba dekireba yang melekat pada nomina shougen, pada kalimat 

KP-10/H41 makna potensial terdapat dalam verba dekimasu yang melekat pada 

nomina deiri, pada kalimat KP-11/H48 makna potensial terdapat dalam verba ien, 

pada kalimat KP-12/H52 makna potensial terdapat dalam verba dekiru yang 

melekat pada nomina haaku, pada kalimat KP-13/H53 makna potensial terdapat 

dalam verba mirarenakatta, pada kalimat KP-14/H53 makna potensial terdapat 

dalam verba dekimasen, pada kalimat KP-15/H65 makna potensial terdapat dalam 

verba kikeru, pada kalimat KP-18/H100 makna potensial terdapat dalam verba 

miagerarenai, pada kalimat KP-19/H107 makna potensial terdapat dalam verba 

dekiru, pada kalimat KP-20/H109 makna potensial terdapat dalam verba 



 

 

mirarenakatta, pada kalimat KP-21/H118 makna potensial terdapat dalam verba 

moraeru, pada kalimat KP-22/H127 makna potensial terdapat dalam verba 

moraemasu, pada kalimat KP-23/H130 makna potensial terdapat dalam verba 

moraemasu, pada kalimat KP-24/H148 makna potensial terdapat dalam verba 

moraetara, pada kalimat KP-25/H149 makna potensial terdapat dalam verba 

moraeru, pada kalimat KP-26/H156 makna potensial terdapat dalam verba 

moraeru, dan pada kalimat KP-27/H170 makna potensial terdapat dalam verba 

dekinai. Perhatikan tabel berikut: 

Tabel 4.3 Fungsi kanou pengaruh kondisi/keadaan 

No 
Kode 

Data 
Data 

1. KP-1/H10 

BSU : ああ。。。犯人以外で明石のメッサージを塗り潰した奴がいたんな

らカタカナでこう書いてあったとしか思えねえんだよう。 

 

Aa. . . Hannin igai de Akashi no messāji wo nuritsubushita yatsu ga itannara 

katakana de kou kaite atta to shika omoenee nda you. 

 

BSA : Benar, selain si pelaku hanya Pak Shiro Naoki yang punya kemungkinan 

untuk mengaburkan pesan kematian Pak Akashi, karena pesan itu tertulis dalam 

huruf Katakana dan berbunyi … 

2. KP-2/H10 

BSU : あ、ああ。。。これ以上「警察に黙っていられない！高飛びできる

大金をよこせ」なんて言うから。。。呼び出されたこの部屋で司郎の首

を。。。 

 

A, aa. . . Koreijou keisatsu ni damatte irarenai! Takatobi dekiru taikin o yokose 

nante iukara. . . Yobidasareta kono heya de Shirou no kubi wo. . . 

 

BSA : I, iya … Dia bilang kalau dia tidak dapat menyembunyikannya lagi dari 

polisi. Dia meminta uang dalam jumlah besar padaku supaya bisa melarikan diri 

sejauh mungkin, karena itu aku mencekiknya di sini … 

3. KP-3/H10 

BSU : あ、ああ。。。これ以上「警察に黙っていられない！高飛びできる

大金をよこせ」なんて言うから。。。呼び出されたこの部屋で司郎の首

を。。。 

 

A, aa. . . Koreijou keisatsu ni damatte irarenai! Takatobi dekiru taikin o yokose 

nante iukara. . . Yobidasareta kono heya de Shirou no kubi wo. . . 

 

BSA : I, iya … Dia bilang kalau dia tidak dapat menyembunyikannya lagi dari 

polisi. Dia meminta uang dalam jumlah besar padaku supaya bisa melarikan diri 

sejauh mungkin, karena itu aku mencekiknya di sini … 



 

 

4. KP-6/H21 

BSU :そこのファーストフードでコーラ買ってストローの包み紙で慌てて

作ったから、きれいにできなかったけど。。。 

 

Soko no fāsutofūdo de kōra katte sutorō no tsutsumigami de awatete tsukuttakara, 

kirei ni dekinakatta kedo. . . 

 

BSA : Aku beli minuman soda di restoran di sana dan buru-buru membuat ini 

dengan kertas pembungkus sedotan . Makanya agak jelek… 

5. KP-7/H23 

BSU : 博士も来られればよかったのにね。。。 

 

Hakase mo korarereba yokatta noni ne. . . 

 

BSA : Coba kalau professor bisa datang menonton bersama kita  

6. KP-9/H33 

BSU : まあ、ずっと彼女が隣の席にいたと君が証言できれば問題ない

が。。。 

 

Maa, zutto kanojo ga tonari no seki ni ita to kimi ga shougen dekireba mondainai 

ga. . . 

 

BSA : Tapi, tentu lain lagi ceritanya kalau kau bisa bersaksi bahwa selama 

pemutaran film, dia terus ada di sampingmu 

7. 
KP-

10/H41 

BSU : まあ、映画のチケットの半券を見せるだけで出入りできます

し。。。 

 

Maa, eiga no chiketto no hanken wo miseru dake de deiri dekimasushi. . . 

 

BSA : Selain itu, setiap orang bebas keluar masuk dengan hanya menunjukan 

potongan tiket …  

8. 
KP-

11/H48 

BSU : この近辺の聞き込みをやってみん事には何とも言えんな。。。 

 

 

Kono kinpen no kikikomi wo yatte min koto ni wa nantomo ien na. . . 

 

BSA : Tapi itu belum bisa dipastikan sampai kita berhasil mendapat keterangan 

tetangga di sekitar sini. 

9. 

 

KP-

12/H52 

BSU: ちなみに、インターネットのチケットの購入画面では席の埋まり具

合も把握できる。。。 

 

Chinamini, intānetto no chiketto no kounyuu gamende wa seki no umari guai mo 

haaku dekiru. . . 

 

BSA : Apalagi waktu membeli tiket lewat internet, kita juga bisa melihat posisi 

bangku yang sudah terisi dan yang masih kosong 

10. 
KP-

13/H53 

BSU : でなければ、今日見られなかったはずの映画の内容をあんなに把握

する事はできませんから。。。 

 

Denakereba, kyou mirarenakatta hazu no eiga no naiyou wo anna ni haaku suru 

koto wa dekimasenkara. . . 

 

BSA : Itulah penjelasan kenapa dia bisa tahu adegan film yang seharusnya tidak 

ada di film yang diputar hari ini. 



 

 

11. 
KP-

14/H53 

BSU : でなければ、今日見られなかったはずの映画の内容をあんなに把握

する事はできませんから。。。 

 

Denakereba, kyou mirarenakatta hazu no eiga no naiyou wo anna ni haaku suru 

koto wa dekimasenkara. . . 

 

BSA : Itulah penjelasan kenapa dia bisa tahu adegan film yang seharusnya tidak 

ada di film yang diputar hari ini. 

12. 
KP-

15/H65 

BSU : まあ、いいカップルだとは思うわよう。。。小林先生は江戸川乱歩

マニアで事件好き！彼から捜査の話を色々聞けるだろう－し 

 

Maa, ii kappuruda to wa omou wa you. . . Kobayashi sensei wa edogawa ranpo 

mania de jikensuki!  Kare kara sousa no hanashi wo iroiro kikeru darou shi 

 

BSA : Ya…Kurasa mereka akan jadi pasangan yang cocok. Bu Kobayashi ‘kan, 

suka buku-buku misteri karya Ranpo Edogawa. Detektif Shiratori bisa 

menceritakan kasus-kasus yang pernah ditanganinya dan Bu Kobayashi pasti akan 

mendengarkan tanpa bosan 

13. 
KP-

18/H100 

BSU : あの神棚です！入り口の真上に付けて天井を見上げられないように

してあります！ 

 

Ano kamidanadesu! Iriguchi no maue ni tsukete tenjou wo miagerarenai you ni 

shite arimasu 

 

BSA : Altar itu! Altar yang dipasang tepat di atas pintu masuk sehingga kita 

nggak bisa melihat ke atas, kea rah atap. 

14. 
KP-

19/H107 

BSU : 屋根の角度の分隙間ができるようになってるだろーから。。。 

 

Yane no kakudo no bun, sukima ga dekiru you ni natterudarou kara. . . 

 

BSA : Ada ruangan yang cukup luas antara langit dan kuda-kuda atap. 

15. 
KP-

20/H109 

BSU : でも、コナン君の参ったって顔見られなかったね。。。 

 

Demo, Konankun no maitta tte kao mirarenakatta ne. . . 

 

BSA : Tapi aku belum melihat wajah frustasi Conan 

16. 
KP-

21/H118 

BSU : じゃあすぐに返してもらえるね！ 

 

Jaa sugu ni kaeshite moraeru ne! 

 

BSA : Berarti kita bisa langsung meminta kembali jimat itu ? 

17. 
KP-

22/H127 

BSU : 理由を教えてもらえますか？ 

 

Riyuu wo oshiete moraemasu ka? 

 

BSA : Kenapa bisa begitu ? 

18. 
KP-

23/H130 

BSU : それ、和葉ちゃんのお守りなんです。。。返してもらえますか？ 

 

Sore, kazuhachan no omamorina ndesu. . . Kaeshite moraemasu ka? 

 

BSA : Jimat pelindung itu milik Kazuha … Tolong dikembalikan 



 

 

19. 
KP-

24/H148 

BSU : せやけど、その試合で自分だけに記念品もらえたらどうや？ 

 

BSA : Seyakedo, sono shiai de jibun dake ni kinenhin moraetara douya? 

 

BSA : Tapi, bagaimana kalau kau bisa mendapatkan kenang-kenangan yang 

berharga dari pertandingan itu ? 

20. 
KP-

25/H149 

BSU : ホームランボールやったら観客ももらえるわ！！ 

 

Hōmuranbōru yattara kankyaku mo moraeru wa! ! 

 

BSA : Bola home run biasanya jatuh ke tangan penonton！ 

21. 
KP-

26/H156 

BSU : ほんなら、あとでオレを殴った人に渡してもらえますか？ 

 

Honnara, ato de ore wo nagutta hito ni watashite moraemasu ka? 

 

BSA : Kalau begitu, tolong berikan bola itu pada orang yang memukulku ya, ya 

22. 
KP-

27/H170 

BSU : 服がこなんじゃ買い物できないよ。。。 

 

Fuku ga konanja kaimono dekinai yo. . . 

 

BSA : Kalau begini, kita nggak bisa belanja lagi, deh 

 

4.2 Pembahasan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemungkinan 

penerjemahan verba potensial dan mengetahui nilai probabilitas terjemahan verba 

potensial yang terdapat dalam komik Detektif Conan seri 66 karya Aoyama 

Gosho. Hasil dari penelitian ini akan dijabarkan dalam dua sub bab berikut ini. 

4.2.1 Probabilitas Penerjemahan 

Pembahasan yang pertama akan menjabarkan hasil penelitian yang 

pertama, yaitu mengetahui Probabilitas (kemungkinan) penerjemahan verba 

potensial kedalam bahasa Indonesia. Verba yang dianalisis berjumlah 27 verba 

potensial (kanou doushi) beserta hasil terjemahannya. Dengan rincian : 14 verba 

diterjemahkan dengan memberi penanda potensial bisa, 1 verba diterjemahkan 

dengan menggunakan penanda potensial dapat,  dan 12 verba potensial tidak 

diterjemahkan. Untuk memudahkan analisis dan perhitungan, verba-verba yang 



 

 

telah dianalisis dimasukan kedalam tabel dan dikategorikan berdasarkan 

perubahan morfologinya. Adapun rinciannya sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Probabilitas penerjemahan 

No Verba Ekuivalen Frekuensi Kode 

1. 
思えねえ 

 

Omoenee 

Ø 
1 

KP-1/H10 

2. 
聞ける 

 

Kikeru 

Ø 
1 

KP-15/H65 

3. 

 

いられない 

 

Irarenai!  

 

Tidak dapat 1 
KP-2/H10 

4.  
できる 

 

Dekiru 

Ø 

 

2 KP-5/H20 

KP-19/H107 

Bisa 
4 

KP-3/H10 

KP-12/H52 

KP-16/H84 

KP-17/H100 

5. 
できれば 

 

Dekireba 

Bisa 
1 

KP-9/H33 

6. 
できなかった 

 

Dekinakatta 

Ø 

 

1 
KP-6/H21 

7. 
できた 

 

Dekita 

Ø 

 

1 
KP-8/H26 

8. 
できます 

 

Dekimasu 

Ø 

 

1 
KP-10/H41 

9. 
できない 

 

Dekinai 

Nggak bisa 
1 

KP-27/H170 

10. 
できません 

 

Dekimasen 

Ø 

 

1 
KP-14/H53 



 

 

11. 
もらえる 

 

Moraeru 

Ø 

 

1 
KP-25/H149 

Bisa langsung 

meminta 

1 
KP-21/H118 

12. 
もらえます 

 

Moraemasu 

Ø 

 

2 KP-23/H130 

KP-26/156 

Bisa 
1 

KP-22/H127 

13. 
もらえたら 

 

Moraetara 

Bisa 

mendapatkan 

1 
KP-24/H148 

14. 
諦められない 

 

Akimerarenai 

Tidak bisa 

menyerah 

1 
KP-4/H18 

15. 
来られれば 

 

Korarereba 

Bisa datang 
1 

KP-7/H23 

16. 
言えん 

 

Ien 

Belum bisa 

dipastikan 

1 
KP-11/H48 

17. 
見られなかった 

 

Mirarenakatta 

 

Ø 

 

1 
KP-20/H109 

Bisa tahu 1 KP-13/H15 

18. 
見上げられない 

 

Miagerarenai 

Nggak bisa 

melihat ke atas 

1 
KP-18/H100 

Penjelasan mengenai tabel 4.4 akan dijabarkan melalui deskripsi berikut : 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa verba omoenee dan kikeru memiliki 

frekuensi kemunculan 1 dengan ekuivalen Ø dalam bahasa Indonesia, verba 

irarenai memiliki frekuensi kemunculan 1 dengan ekuivalen “tidak dapat” dalam 

bahasa Indonesia, verba dekiru memiliki frekuensi kemunculan 6 dengan 2 



 

 

ekuivalen Ø dan 4 ekuivalen bisa dalam bahasa Indonesia, verba dekireba 

memiliki frekuensi kemunculan 1 dengan ekuivalen bisa dalam bahasa Indoensia, 

verba dekinakatta, dekita dan dekimasu memiliki frekuensi kemunculan masing-

masing 1 dengan ekuivalen Ø dalam bahasa Indonesia, verba dekinai memiliki 

frekuensi kemunculan 1 dengan ekuivalen nggak bisa dalam bahasa Indonesia, 

verba dekimasen memiliki frekuensi kemunculan 1 dengan ekuivalen Ø dalam 

bahasa Indonesia, verba moraeru memiliki frekuensi kemunculan 2 dengan 1 

ekuivalen Ø dan 1 ekuivalen bisa langsung meminta dalam bahasa Indonesia, 

verba moraemasu memiliki frekuensi kemunculan 3 dengan  2 ekuivalen Ø dan 1 

ekuivalen bisa dalam bahasa Indonesia , verba moraetara memiliki frekuensi 

kemunculan 1 dengan ekuivalen bisa mendapatkan dalam bahasa Indonesia, verba 

akimerarenai memiliki frekuensi kemunculan 1 dengan ekuivalen tidak bisa 

menyerah dalam bahasa Indonesia, verba korarereba memiliki frekuensi 

kemunculan 1 dengan ekuivalen bisa datang dalam bahasa Indonesia, verba ien 

memiliki frekuensi kemunculan 1 dengan ekuivalen belum bisa dipastikan dalam 

bahasa Indonesia, verba mirarenakatta memiliki frekuensi kemunculan 2 dengan 

1 ekuivalen Ø dan 1 ekuivalen bisa tahu dalam bahasa Indonesia, verba 

miagerarenai memiliki frekuensi kemunculan 1 dengan 1 ekuivalen nggak bisa 

melihat ke atas dalam bahasa Indonesia. Dari hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penanda potensial bisa dalam bahasa Indonesia dapat 

digunakan sebagai salah satu pedoman dalam menerjemahkan verba potensial. 

 

 



 

 

4.2.2 Nilai Probabilitas 

Setelah data terkumpul dan diolah maka dapat dilakukan perhitungan nilai 

probabilitasnya. Data yang terkumpul berjumlah 27 verba potensial, dengan 14  

verba potensial diterjemahkan menggunakan penanda potensial bisa, 1 verba 

potensial diterjemahkan menggunakan penanda potensial dapat dan 12  verba 

potensial tidak diterjemahkan (Frekuensi Ø).  

Data yang terkumpul selanjutnya akan dihitung menggunakan rumus 

probabilitas klasik dimana peluang didefinisikan sebagai hasil bagi kejadian yang 

dimaksud dengan seluruh kejadian yang mungkin. Dirumuskan: 

  

  

Dengan : 

P (A) : Peluang terjadinya kejadian A 

n (A) : Jumlah kejadian A 

n (S) : Jumlah kejadian yang mungkin 

 

Probabilitas atau peluang terjadinya suatu kejadian “A” ditulis dengan P(A). 

Untuk mengetahui P(A), kita perlu membagi jumlah kejadian “A” atau n(A) 

secara keseluruhan dengan jumlah total seluruh kejadian atau n(S). Maka nilai 

probabilitas verba potensial yang terdapat dalam komik Detektif Conan seri 66 

karya Aoyama Gosho dapat diketahui dalam tabel berikut: 

 

 

P (A)  =   
𝑛 (𝐴)

𝑛 (𝑆)
 



 

 

Tabel 4.5 Nilai probabilitas 

No Ekuivalensi Frekuensi Probabilitas 

1. Dapat 1 0.03 

2. Bisa 14 0.51 

3. Ø 12 0.44 

 

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa ekuivalensi dapat memiliki frekuensi 1 

dengan nilai probabilitas 0.03, ekuivalensi bisa memiliki fekuensi tertinggi yaitu 

14 dengan nilai probabilitas 0.51, dan ekuivalensi Ø atau verba potensial yang 

tidak diterjemahkan memiliki frekuensi 12 dengan nilai probabilitas 0.44.  

Maka, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas terjemahan verba potensial 

dalam komik Detektif Conan seri 66 karya Aoyama Gosho adalah 0.03 untuk 

ekuivalensi dapat, 0.51 untuk ekuivalensi bisa, dan 0.44 untuk ekuivalensi Ø.  

Sehingga penanda potensial dapat memiliki nilai tertinggi yaitu 0.51. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penanda potensial bisa dalam bahasa Indonesia dapat 

digunakan sebagai salah satu pedoman dalam menerjemahkan verba potensial. 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap 27 verba 

potensial (kanou doushi) yang terdapat dalam Komik Detektif Conan Seri 66 

Karya Aoyama Gosho,  maka kemungkinan penerjemahan verba potensial bahasa 

Jepang (kanou doushi) ke dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam komik 

Detektif Conan seri 66 karya Aoyama Gosho adalah kata bisa sebanyak 14 verba, 

kata dapat sebanyak 1 verba dan 12 verba yang tidak diterjemahkan (Ø).  

 Nilai probabilitas terjemahan verba potensial untuk ekuivalensi bisa 

adalah 0.51, ekuivalensi dapat adalah 0.03, dan untuk ekuivalensi Ø adalah 0.44 

sehingga kata bisa dapat dijadikan padanan untuk verba potensial bahasa Jepang (kanou 

doushi). 

 

5.2 Saran 

1. Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini masih belum maksimal serta 

masih banyak didapati kekurangan. Maka, untuk penelitian mengenai 

probabilitas lebih lanjut diperlukan tambahan referensi untuk memberikan hasil 

yang lebih maksimal. 

2. Untuk para mahasiswa jurusan bahasa Jepang, tidak semua kata atau ungkapan 

bahasa Jepang dapat ditemukan padanannya dalam bahasa sasaran. Maka dari 



 

 

itu, wajar bila kata atau ungkapan dalam bahasa Jepang terkadang diadaptasi 

dengan menggunakan kata atau ungkapan dalam bahasa sasaran. 

3. Untuk para mahasiswa yang belum paham betul mengenai probabilitas ataupun 

terjemahan, dapat bertanya langsung kepada para pengajar. 
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Lampiran 1. Cover Komik Detektif Conan Seri 66 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Tabel Data Penelitian 
 

 

No Kode Data Data 

1. KP-1/H10 

BSU : ああ。。。犯人以外で明石のメッサージを塗り潰した奴

がいたんならカタカナでこう書いてあったとしか思えねえんだ

よう。 

 

Aa. . . Hannin igai de Akashi no messāji wo nuritsubushita yatsu ga 

itannara katakana de kou kaite atta to shika omoeneenda you. 
 

BSA : Benar, selain si pelaku hanya Pak Shiro Naoki yang punya 

kemungkinan untuk mengaburkan pesan kematian Pak Akashi, 

karena pesan itu tertulis dalam huruf Katakana dan berbunyi … 

2. KP-2/H10 

BSU : あ、ああ。。。これ以上「警察に黙っていられない！高

飛びできる大金をよこせ」なんて言うから。。。呼び出され

たこの部屋で司郎の首を。。。 

 

A, aa. . . Koreijou keisatsu ni damatte irarenai! Takatobi dekiru 

taikin o yokose nante iukara. . . Yobidasareta kono heya de Shirou no 

kubi wo. . . 

 

BSA : I, iya … Dia bilang kalau dia tidak dapat menyembunyikannya 

lagi dari polisi. Dia meminta uang dalam jumlah besar padaku supaya 

bisa melarikan diri sejauh mungkin, karena itu aku mencekiknya di 

sini … 

3. KP-3/H10 

BSU : あ、ああ。。。これ以上「警察に黙っていられない！高

飛びできる大金をよこせ」なんて言うから。。。呼び出され

たこの部屋で司郎の首を。。。 

 

A, aa. . . Koreijou keisatsu ni damatte irarenai! Takatobi dekiru 

taikin o yokose nante iukara. . . Yobidasareta kono heya de Shirou no 

kubi wo. . . 

 

BSA : I, iya … Dia bilang kalau dia tidak dapat menyembunyikannya 

lagi dari polisi. Dia meminta uang dalam jumlah besar padaku supaya 

bisa melarikan diri sejauh mungkin, karena itu aku mencekiknya di 

sini … 

4. KP-4/H18 

そう簡単には諦められないよ。。。 

 

Sou kantan ni wa akiramerarenai yo. . . 

 

Aku tidak bisa menyerah semudah itu. 

 

5. 

 

KP-5/H20 

BSU : ダメだよ！直接見て優れた本を選別できる眼を養わない

と。。。 

 

Damedayo! Chokusetsu mite sugureta hon wo senbetsu dekiru me wo 

yashinawanai to. . 

 

BSA : Tidak, aku ingin memilih sendiri buku pelajaranku, untuk 

melatih diri membedakan buku mana yang bagus dan mana yang 

tidak. 



 

 

6. KP-6/H21 

BSU :そこのファーストフードでコーラ買ってストローの包み

紙で慌てて作ったから、きれいにできなかったけど。。。 

 

Soko no fāsutofūdo de kōra katte sutorō no tsutsumigami de awatete 

tsukuttakara, kirei ni dekinakatta kedo. . . 

 

BSA : Aku beli minuman soda di restoran di sana dan buru-buru 

membuat ini dengan kertas pembungkus sedotan . Makanya agak 

jelek… 

7. KP-7/H23 

BSU : 博士も来られればよかったのにね。。。 

 

Hakase mo korarereba yokatta noni ne. . . 

 

BSA : Coba kalau professor bisa datang menonton bersama kita  

8. KP-8/H26 

BSU : よくできた CGだなこりゃ。。。 

 

Yoku dekita CGda na korya. . . 

 

BSA : Spesial efeknya bagus juga 

9. KP-9/H33 

BSU : まあ、ずっと彼女が隣の席にいたと君が証言できれば問

題ないが。。。 

 

Maa, zutto kanojo ga tonari no seki ni ita to kimi ga shougen 

dekireba mondainai ga. . . 

 

BSA : Tapi, tentu lain lagi ceritanya kalau kau bisa bersaksi bahwa 

selama pemutaran film, dia terus ada di sampingmu 

10. KP-10/H41 

BSU : まあ、映画のチケットの半券を見せるだけで出入りでき

ますし。。。 

 

Maa, eiga no chiketto no hanken wo miseru dake de deiri 

dekimasushi. . . 

 

BSA : Selain itu, setiap orang bebas keluar masuk dengan hanya 

menunjukan potongan tiket …  

11. KP-11/H48 

BSU : この近辺の聞き込みをやってみん事には何とも言えん

な。。。 

 

Kono kinpen no kikikomi wo yatte min koto ni wa nantomo ien na. . . 

 

BSA : Tapi itu belum bisa dipastikan sampai kita berhasil mendapat 

keterangan tetangga di sekitar sini. 

12. KP-12/H52 

BSU: ちなみに、インターネットのチケットの購入画面では席

の埋まり具合も把握できる。。。 

 

Chinamini, intānetto no chiketto no kounyuu gamende wa seki no 

umari guai mo haaku dekiru. . . 

 

BSA : Apalagi waktu membeli tiket lewat internet, kita juga bisa 

melihat posisi bangku yang sudah terisi dan yang masih kosong 

13. KP-13/H53 

BSU : でなければ、今日見られなかったはずの映画の内容をあ

んなに把握する事はできませんから。。。 

 



 

 

Denakereba, kyou mirarenakatta hazu no eiga no naiyou wo anna ni 

haaku suru koto wa dekimasenkara. . . 

 

BSA : Itulah penjelasan kenapa dia bisa tahu adegan film yang 

seharusnya tidak ada di film yang diputar hari ini. 

14. KP-14/H53 

BSU : でなければ、今日見られなかったはずの映画の内容をあ

んなに把握する事はできませんから。。。 

 

Denakereba, kyou mirarenakatta hazu no eiga no naiyou wo anna ni 

haaku suru koto wa dekimasenkara. . . 

 

BSA : Itulah penjelasan kenapa dia bisa tahu adegan film yang 

seharusnya tidak ada di film yang diputar hari ini. 

15. KP-15/H65 

BSU : まあ、いいカップルだとは思うわよう。。。小林先生は

江戸川乱歩マニアで事件好き！彼から捜査の話を色々聞ける

だろう－し 

 

Maa, ii kappuruda to wa omou wa you. . . Kobayashi sensei wa 

edogawa ranpo mania de jikensuki!  Kare kara sousa no hanashi wo 

iroiro kikeru darou shi 

 

BSA : Ya…Kurasa mereka akan jadi pasangan yang cocok. Bu 

Kobayashi ‘kan, suka buku-buku misteri karya Ranpo Edogawa. 

Detektif Shiratori bisa menceritakan kasus-kasus yang pernah 

ditanganinya dan Bu Kobayashi pasti akan mendengarkan tanpa 

bosan 

16. KP-16/H84 

BSU : 短時間でお宝を出し入れできる。。。 

 

Tanjikan de otakara wo dashiire dekiru 

 

BSA : Sesuatu seperti sulap yang bisa memunculkan dan 

menghilangkan harta … 

17. KP-17/H100 

BSU : 遠くをくっきり照らす事ができる便利な檜中電灯がない

時代なら、最高のフェイクなんじゃないかしら？ 

 

Touku wo kukkiri terasu koto ga dekiru benrina hinokinakadentou ga 

nai jidainara, saikou no feikunan janai kashira? 

 

BSA : Di zaman itu, belum ada lampu senter yang bisa menyorot 

dengan jelas sampai ke tempat yang jauh , waktu itu, ini adalah 

tipuan yang cerdas! 

18. KP-18/H100 

BSU : あの神棚です！入り口の真上に付けて天井を見上げられ

ないようにしてあります！ 

 

Ano kamidanadesu! Iriguchi no maue ni tsukete tenjou wo 

miagerarenai you ni shite arimasu 

 

BSA : Altar itu! Altar yang dipasang tepat di atas pintu masuk 

sehingga kita nggak bisa melihat ke atas, kea rah atap. 

19. KP-19/H107 

BSU : 屋根の角度の分隙間ができるようになってるだろーか

ら。。。 

 

Yane no kakudo no bun, sukima ga dekiru you ni natterudarou kara. . 



 

 

. 

 

BSA : Ada ruangan yang cukup luas antara langit dan kuda-kuda 

atap. 

20. KP-20/H109 

BSU : でも、コナン君の参ったって顔見られなかったね。。。 

 

Demo, Konankun no maitta tte kao mirarenakatta ne. . . 

 

BSA : Tapi aku belum melihat wajah frustasi Conan 

21. KP-21/H118 

BSU : じゃあすぐに返してもらえるね！ 

 

Jaa sugu ni kaeshite moraeru ne! 

 

BSA : Berarti kita bisa langsung meminta kembali jimat itu ? 

22. KP-22/H127 

BSU : 理由を教えてもらえますか？ 

 

Riyuu wo oshiete moraemasu ka? 

 

BSA : Kenapa bisa begitu ? 

23. KP-23/H130 

BSU : それ、和葉ちゃんのお守りなんです。。。返してもらえ

ますか？ 

 

Sore, kazuhachan no omamorina ndesu. . . Kaeshite moraemasu ka? 

 

BSA : Jimat pelindung itu milik Kazuha … Tolong dikembalikan 

24. KP-24/H148 

BSU : せやけど、その試合で自分だけに記念品もらえたらどう

や？ 

 

BSA : Seyakedo, sono shiai de jibun dake ni kinenhin moraetara 

douya? 

 

BSA : Tapi, bagaimana kalau kau bisa mendapatkan kenang-

kenangan yang berharga dari pertandingan itu ? 

25. KP-25/H149 

BSU : ホームランボールやったら観客ももらえるわ！！ 

 

Hōmuranbōru yattara kankyaku mo moraeru wa! ! 

 

BSA : Bola home run biasanya jatuh ke tangan penonton！ 

26. KP-26/H156 

BSU : ほんなら、あとでオレを殴った人に渡してもらえます

か？ 

 

Honnara, ato de ore wo nagutta hito ni watashite moraemasu ka? 

 

BSA : Kalau begitu, tolong berikan bola itu pada orang yang 

memukulku ya, ya 

27. KP-27/H170 

BSU : 服がこなんじゃ買い物できないよ。。。 

Fuku ga konanja kaimono dekinai yo. . . 

 

BSA : Kalau begini, kita nggak bisa belanja lagi, deh 
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